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ABSTRAK 

 

Wawan Pajri, 2022. ANALISIS KEKUATAN DINDING BATAKO 
DENGAN CAMPURAN LIMBAH SERAT PINANG 
(Areca catechu L.) 

 
Penelitian mengenai penambahan serat kulit buah pinang terhadap 

batako ini bertujuan untuk mengetahui berapa kuat tekan maksimal darii batako 
yang menggunakan penambahan serat. Untuk mengetahuii komposisi optimum 
dari pengaruh penambahan serat kulit buah pinang pada pasangan dinding 
batako. mengetahui apakah pengaruh dari penambahan serat kulit buah pinang 
pada batako mampu untuk menahan beban saat di aplikasikan ke dinding. 

Penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini termasuk kedalam jenis 
eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu cara menentukan hasil pengaruh suatu 
perlakuan terhadap subjek penelitian. Tujuan dari tugas akhir ini adalah  untuk 
mengetahui pengaruh penambahan serat kulit pinang terhadap kuat tekan 
batako, kuat tekan dan geser pasangan dinding batako. 

Pada penelitian ini batako yang digunakan sebagai benda uji adalah 
batako dengan campuran limbah serat kulit buah pinang dengan persentase 
penambahan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%. Batako  yang digunakan berukuran 30 x 14 
x 9 Cm, dengan perbandingan yang digunakan adalah 1:5 dan batako yang akan 
di uji adalah batako yang sudah berumur 28 hari. Ukururan sampel benda uji 
untuk pengujian kuat tekan dinding adalah 41 x 41 cm dan ukuran sampel benda 
uji untuk pengujian kuat geser diagonal dinding batako adalah 29 x 29 cm dengan 
umur sampel 14 hari. Kemudian dilakukan pengujian untuk membandingkan 
dengan hasil yang diperoleh adalah Batako dengan penambahan serat kulit buah 
pinang mengalami peningkatan kuat tekannya.  Batako dengan penambahan 
serat kulit buah pinang pada persentase 0% dan 5% termasuk pada mutu III, 
untuk persentase 10% dan 15% termasuk pada mutu II. 

 
Kata Kunci: Batako, Dinding, Serat Pinang. 
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Abstract 

Wawan Pajri, 2022. STRENGTH ANALYSIS OF BRICK ALLS WITH A 
MIXED OF FIBER  WASTE (Areca catechu L.) 

 
      This research on the addition of betel nut peel fiber to bricks aims to find out 
what is the maximum compressive strength of bricks that use the addition of 
fiber. The purpose of this study was to determine the optimum composition of 
the effect of adding betel nut peel fibers to the masonry walls. determine 
whether the effect of the addition of betel nut peel fiber on the brick is able to 
withstand the load when applied to the wall. 
      The research used in this final project is included in the type of experiment. 
Experimental research is how to determine the results of the effect of a 
treatment on research subjects. The purpose of this final project is to determine 
the effect of adding areca nut fibers to the compressive strength of the concrete 
blocks, the compressive strength and the shear strength of the masonry walls. 
       In this study, the bricks used as the test object were bricks with a mixture of 
betel rind fiber waste with the addition percentage of 0%, 5%, 10%, 15%. The 
bricks used are 30 x 14 x 9 cm, with the ratio used is 1:5 and the bricks that will 
be tested are bricks that are 28 days old. The sample size of the test object for 
testing the compressive strength of the wall is 41 x 41 cm and the sample size of 
the specimen for testing the diagonal shear strength of the brick wall is 29 x 29 
cm with a sample age of 14 days. Then a test was carried out to compare with 
the results obtained, that Batako with the addition of betel nut peel fibers 
experienced an increase in compressive strength. The bricks with the addition of 
betel nut peel fiber at the percentages of 0% and 5% are included in quality III, 
for the percentages of 10% and 15% are included in quality II. 
 

Keyword : Bricks, Walls, and Areca Fiber 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Bangunan merupakan struktur buatan manusia yang dibangun secara 

permanen di suatu tempat. Bangunan memiliki fungsi sebagai tempat 

berlindung, tempat tinggal, tempat meletakkan barang, privasi dan lain-

lain. Bangunan tidak akan terlepas dari kehidupan manusia karena 

bangunan dianggap sebagai sarana pemberi rasa nyaman dan aman. 

Bangunan juga disebut sebagai rumah atau gedung dengan berbagai 

bentuk serta ukuran sesuai dengan kemajuan zaman.  

       Bangunan rumah atau gedung terdiri dari beberapa bagian, seperti 

pondasi, struktur, dinding, atap, dan lainya. Bagian-bagian dari bangunan 

tersebut memiliki fungsi yang berdeda-beda namun saling berkaitan 

antara satu dengan yang lain, salah satunya pada pembuatan dinding 

bangunan. Dinding adalah suatu struktur padat yang dibentuk oleh 

pasangan bahan pembuat dinding yang berfungsi sebagai pembatas 

ruangan dan penyokong struktur lainnya. Bahan pembuatan dinding yaitu 

terdiri dari bata merah, bata ringan, batako, kayu dan lainnya. Namun, 

pada umumnya bahan yang kebanyakan digunakan sebagai dinding 

hanyalah bata merah, bata ringan, dan batako (Febriyanto, 2014). 

       Luasnya kebutuhan  bahan-bahan seperti pasir, semen, dan lain-lain 

yang digunakan sebagai bahan pembuatan dinding oleh masyarakat 

membuat bahan-bahan ini ketersediaannya menjadi terbatas. Sehingga 

masyarakat perlu berupaya untuk dapat meningkatkan mutu dari bahan 

tersebut dengan berbagai macam alternatif, seperti pada pembuatan 

batako sebagai bahan dinding yang menggunakan pasir dan semen. 

Batako adalah bahan dinding yang mudah didapatkan dan cukup kuat, 

batako terbuat dari campuran semen dan pasir yang dicetak secara 

manual dan menggunakan mesin press.  
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Batako terdiri atas dua jenis yaitu batako pejal dan batako berlubang, 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 berikut.  

 
Gambar 1. Batako Pejal 

 Sumber: Syaifuddin, 2018 

 
 

        
Gambar 2.  Batako Berlobang 
       Sumber: Rivai, 2018 

       Batako pejal adalah batako dengan kepadatan tinggi dan tidak 

memiliki lubang, persentase kepadatan untuk batako pejal adalah sebesar 

75% dari luas keseluruhan batako. Sedangkan batako berlubang adalah 

batako dengan rongga lubang yang terdapat pada bagian batako tersebut 

dengan luas lubang sekitar 25% dari keseluruhan batako (SNI 03-0349-

1989. Menurut SNI 03-0349-1989 nilai kuat tekan batako dibagi 

berdasarkan mutu dari batako tersebut, dilihat pada tabel 1 syarat fisis 

batako sebagai berikut. 

Tabel 1. Syarat fisis Batako  

Syarat Fisis Satuan 
Tingkat Mutu Bata Beton 

Pejal 
I II III IV 

Kuat tekan bruto rata-rata 
minimum 

Kg/cm² 100 70 40 25 

Rata-rata kuat tekan 
masing- masing benda uji 
minimal 

Kg/cm² 90 65 35 21 

Penyerapan air rata-rata % 25 35 - - 
Sumber: SNI 03-0349-1989 
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      Berdasarkan tabel 1 di atas kuat tekan minimal dari batako sebesar 21 

kg/cm2, sehingga apabila kuat tekan yang didapatkan kurang dari 21 

kg/cm2 maka batako tidak layak untuk digunakan. Nilai kuat tekan batako 

akan mempengaruhi fungsi batako setelah diaplikasikan terhadap 

dinding, tingkat mutu batako menentukan  fungsi  batako terhadap 

dinding. Maka batako perlu diperhatikan saat pembuatan dan 

campurannnya agar mencapai mutu yang diinginkan. 

       Menurut Winda (2021), batako memiliki kekurangan yang 

kekuatannya lebih rendah dari bata merah, mudah retak atau pecah, dan 

kurang baik untuk insulasi panas dan suara. Sehingga telah banyak orang-

orang melakukan penelitian terhadap bahan tambah atau bahan 

pengganti yang digunakan sebagai alternatif pembuatan batako untuk 

meminimalisir kekurangan tersebut. Salah satu alternatif bahan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pada batako adalah serat kulit 

buah pinang. 

       Pohon pinang adalah tumbuhan palma family arecaceae yang 

tingginya dapat mencapai 12-30 meter. Dari pohon pinang biasanya 

dimanfaatkan hanyalah biji pinang sedangkan kulit dari buah pinang 

dibuang begitu saja dan menjadi limbah. Limbah pinang yang semakin 

meningkat perlu adanya penanganan khusus untuk mengelolah 

limbahnya. Karena kurangnya pemanfaatan kulit buah pinang oleh 

masyarakat mengakibatkan limbah kulit buah pinang melimpah. Waktu 

penguraian kulit buah pinang cukup lama sehingga masyarakat 

melakukan pembakaran agar kulit buah pinang terurai dengan cepat. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 Maret 2020 dengan bapak 

Tahar dan saudara Capryal sebagai warga yang memanfaatkan buah 

pinang mengatakan (1) Rata-rata panen buah pinang sekitar 5-7 

kg/batang dalam waktu lebih kurang satu bulan, (2) Buah pinang dijemur 

sekitar satu minggu setelah dibelah kemudian dicongkel bijinya, (3) Kulit 

buah pinang langsung dibuang ketempat sampah lalu dibakar, (4) Pada 
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umumnya warga disana sekurang-kurangnya setiap rumah memiliki 

pohon pinang sekitar 5-10 batang, dan (5) Bagi yang memiliki kebun 

pinang jumlah pohon pinang yang di tanam mencapai 200-500 batang, (6) 

Biji pinang yang sudah kering dijual ke pengepul pinang di pasar, (7) 

Harga biji pinang Rp13.000/Kg. Dijelaskan pada gambar 3 sampai 5. 

 
Gambar 3. Tumpukan Limbah Kulit Buah Pinang 

        Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 
Gambar 4 Proses Membelah Buah Pinang  

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

        
Gambar 5. Penjemuran Buah Pinang 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

      Kulit buah pinang yang dibuang dan dibakar akan menimbulkan 

pencemaran udara berupa Karbon Dioksida ( ) yang berpotensi 

menimbukan masalah kesehatan pada pernafasan. Kandungan CO2 dapat 

menyebabkan efek rumah kaca dan menipisnya lapisan ozon, karena CO2 
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dapat memantulkan paparan sinar matahari berkali-kali kembali ke bumi.  

Bukan hanya ( ) ada juga Karbon Monoksida (CO) yang sangat 

berbahaya apabila terhirup, yang akan mengganggu kelancaran 

Hemoglobin yang menyebabkan tubuh kekurangan oksigen (Hasanah,  

2017). 

       Menurut Winda (2021) pada serat kulit pinang terdapat kadar 

selulosa dan hemiselulosa yang fungsi senyawa ini sebagai pemberi 

tambahan kekuatan ikat antar partikel  apabila ditambahkan pada 

campuran semen dan pasir untuk membentuk batako atau beton. Serat 

kulit pinang juga memiliki sifat hidrofob yaitu sifat dimana tidak suka 

terhadap air yang mengakibatkan menghambat difusi air, karena itu 

dapat dihasilkan batako yang kuat disertakan tidak tembus terhadap air 

dan cocok untuk digunakan sebagai bahan konstruksi. Penggunaan air 

saat melakukan pengadukan campuran batako membuat melemahkan 

kekuatan batako dan dapat menimbulkan segregasi dan Bleeding. 

       Menurut Kencanawati (2018), biji buah pinang ditutupi oleh sel atau 

kulit yang menghasilkan 2,50  2,75 gram serat AHF (Areca Husk Fiber), 

selulosa), 32,98 (Hemiselulosa), 7,20 (lignin), 1,05 (abu) dan lain-lain. 

Setiap komposisi kimia yang ada pada serat kulit buah pinang memiliki 

kegunaan masing-masing. Namun zat lignin dan abu akan mempengaruhi 

kekuatan dari serat kulit buah pinang, sehingga zat kimia ini harus di 

pisahkan dengan merendam serat kulit buah pinang menggunakan cairan 

yang mengandung senyawa kimia NaOH dengan sifat basa kuat. 

       Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik membahasnya 

dalam sebuah tugas akhir yang berjudul alisis Kekuatan Dinding 

Batako dengan Campuran Limbah Serat Pinang (Areca Catechu L . 
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B. Tujuan  dan Manfaat 

Adapun tujuan yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui maksimum kuat tekan batako dengan penambahan serat 

kulit buah pinang. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan serat kulit buah pinang terhadap 

kuat tekan pasangan dinding batako. 

3. Mengetahui pengaruh penambahan serat kulit buah pinang terhadap 

kuat geser pasangan diagonal dinding batako. 

4. Mendapatkan komposisi optimum dari pengaruh penambahan serat 

kulit buah pinang pada batako. 

Adapun manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis penelitian ini bisa menjadi informasi dalam ilmu 

pengetahuan di bidang teknologi bahan atau material bangunan. 

2. Dapat memberikan inovasi bagi industry pembuat batako 

3. Dapat menjadi solusi dan pemanfaatan limbah serat kulit buah 

pinang. 

4. Dapat menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 

C. Batasan Masalah 

       Untuk tercapainya tujuan dan manfaat dari penelitian ini, maka 

dilakukan pembatasan masalah penelitian ini yang dibatasi pada 

pengujian batako fokus terhadap kuat tekan batako, kuat tekan dan kuat 

geser pada pasangan dinding batako dengan penambahan serat kulit 

buah pinang. Batako yang digunakan untuk pengujian adalah batako pejal 

dengan pembuatan menggunakan mesin press. Penelitian dilakukan pada 

serat kulit buah pinang Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan 

Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.  

Persentase penggunaan serat kulit buah pinang sebagai bahan tambahan 

adalah sebesar 0%, 5%, 10%, 15%. 
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D. Spesifikasi Teknis 

      Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan menurut SNI 03-0349-1989 

tentang bata beton untuk pasangan dinding dan BS EN 1052-1 tentang 

Metode Pengujian Untuk Pasangan Bata. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Bahan dan Mekanika Tanah Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang untuk melakukan pengujian karakteristik 

bahan dalam pembuatan batako, kemudian pengujian kuat tekan dan 

kuat geser pasangan dinding batako dilakukan di Workshop Konstruksi 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang menggunakan alat 

Universal Testing Machine (UTM). 

       Pada penelitian ini batako yang digunakan sebagai benda uji adalah 

batako dengan campuran limbah serat kulit buah pinang dengan 

persentase penambahan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%. Batako yang digunakan 

berukuran 30 x 14 x 9 Cm, dengan perbandingan yang digunakan adalah 

1:5 dan batako yang akan diuji adalah batako yang sudah berumur 28 

hari. Ukururan sampel benda uji untuk pengujian kuat tekan dinding 

adalah 41 x 41 cm dan ukuran sampel benda uji untuk pengujian kuat 

geser diagonal dinding batako adalah 29 x 29 cm dengan umur sampel 14 

hari. Kemudian dilakukan pengujian untuk membandingkan dengan hasil 

yang diperoleh. 


